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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian populasi dan habitat Gelatik Jawa (Lonchura 

oryzivora Linnaeus, 1758) di Kecamatan Panggang, Kabupaten 

Gunungkidul yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lokasi 

keberadaan Gelatik Jawa terdeteksi di 4 lokasi yaitu Tebing Song Gobar, 

Goa Macanan, Tebing Gua Suko, dan Luweng Jothak. Populasi Gelatik 

Jawa yang berada di lokasi bersarang Tebing Song Gobar dan Luweng 

Jothak sebanyak 12 ekor dan 10 ekor, sedangkan di lokasi bertengger Gua 

Suko dan Gua Macanan sebanyak 3 ekor dan 1 ekor. 

Lokasi keberadaan Gelatik Jawa di Kecamatan Panggang, Kabupaten 

Gunungkidul memiliki karakteristik yang hampir sama yaitu terletak lahan 

pertanian kering karena dapat mendukung ketersedian pakan bagi Gelatik 

Jawa pada musim-musim berbiaknya. Jenis-jenis vegetasi yang berada 

disekitar lokasi bersarang Song Gobar adalah jati (Tectona grandis), 

kelapa (Cocos nucifera), randu (Ceiba pentandra), sukun (Artocarpus 

altilis), gamal (Gliricidia sepium), beringin (Ficus sp), padi (Oryza sativa) 

dan melinjo (Gnetum gnemon), sedangkan disekitar lokasi bersarang 

Luweng Jothak didominasi oleh semak Lantana camara dan Flacourtia 

indica.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan adanya 

pemantauan rutin yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan lokasi 

dan temuan lokasi-lokasi baru serta perkembangan besaran populasi 
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Gelatik Jawa di Kabupaten Gunungkidul, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan untuk melakukan upaya konservasi bagi Gelatik Jawa. 

Selain itu, perlu adanya pemantauan pola perilaku dan pola pergerakan 

Gelatik Jawa pada musim kemarau dan penghujan sehingga dapat 

diketahui bagaimana pola pergerakan yang mendukung kehidupan Gelatik 

Jawa.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian  

 

Kegiatan 

Bulan    

2018 2019 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

Survey lokasi           

Pengambilan data           

Analisis data           

Penyusunan naskah           

Pendadaran           
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Lampiran 2. Tabel pengamatan bulan Februari 2019 di Luweng Jothak 

No. Jam Aktivitas Gelatik Jawa 

1 06.00-06.30 (2) Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(2) Bertengger di lubang-lubang dinding luweng 

2 06.30-07.00 (1) Masuk ke dalam luweng dari  Flacourtia indica 

(1)Kembali bertengger di tanaman  Flacourtia 

indica 

(2) Bertengger di tanaman  Lantana camara 

3 07.00-07.30 (4) Terbang ke arah barat laut 

(1) Bertengger di pohon Jati 

4 07.30-08.00 (1)  Bertengger di pohon Jati 

5 08.00-08.30 (4)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

6 08.30-09.00 (1) Mencari rerumputan di sekitar luweng 

(1) Membawa masuk ke luweng 

7 09.00-09.30 (3) Masuk ke dalam luweng 

8 09.30-10.00 (2) Bertengger di pohon Jati 

9 10.00-10.30 (4)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(4) Menelisik bulu 

10 10.30-11.00 (4) terbang ke arah tenggara ke pohon Akasia 

11 11.00-11.30 (3)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

12 11.30-12.00 (4)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(3) Terbang ke arah barat laut 

(1) Terbang ke arah barat laut 

13 12.00-16.00 Tidak ada aktivitas 

Jumlah terbanyak 4 ekor 
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Lampiran 3. Tabel pengamatan bulan Februari 2019 di Luweng Jothak 

No. Jam Aktivitas Gelatik Jawa 

1 06.00-06.30 (5) Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(1)  Bertengger di tanaman  Lantana camara 

(2)  Bertengger di tanaman  Ficus sp 

(3) Masuk ke dalam luweng dari  Flacourtia indica 

2 06.30-07.00 (1) Masuk ke dalam luweng dari  Flacourtia indica 

(3) Kembali bertengger di tanaman  Flacourtia 

indica 

(1) Bertengger di tanaman  Flacourtia indica dari 

dalam luweng 

 07.00-07.30 (8) Terbang ke arah barat laut 

(2) Keluar dari luweng bertengger di Jati 

4 07.30-08.00 (6) Kembali dari arah barat laut bertengger di 

tanaman  Flacourtia indica 

(1) Terbang ke arah barat laut 

5 08.00-08.30 (1) Kembali dari arah barat laut bertengger di 

tanaman  Flacourtia indica 

6 08.30-09.00 (3) Mencari rerumputan di sekitar luweng 

(4) Menelisik bulu 

(1) Bertengger 

7 09.00-09.30 (2) Masuk ke dalam luweng dari arah tenggara 

8 09.30-10.00 (6) Masuk ke dalam luweng dari  Flacourtia indica 

9 10.00-10.30 (5)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(3) Menelisik bulu di tanaman  Flacourtia indica 

dari luweng  

10 10.30-11.00 (4) Terbang ke arah tenggara ke pohon Akasia 

(4) dari Akasia ke  Flacourtia indica 

11 11.00-11.30 (3)  Bertengger di tanaman  Jati 

(3)  Bertengger di tanaman Lantana camara 

(4) Terbang ke arah barat laut 

12 11.30-12.00 (4)  Bertengger di tanaman  Flacourtia indica 

(4) Terbang ke arah barat laut 

(2) Bertengger di tanaman  Flacourtia indica dari 

dalam luweng lalu terbang ke arah barat laut 

13 12.00-16.00 Tidak ada aktivitas 

Jumlah terbanyak 10 ekor 
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Lampiran 4. Data Vegetasi Song Gobar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

id x y Spesies dbh height cr_depht cr_radius 

1 28.5 1 
Cocos 

nucifera 0.254777070063694 15 3.5 2.5;2.5;1;2.5 

2 22.5 12.3 

Tectona 

grandis 0.222929936305732 9 6 2.5;1;1;0.8 

3 19.5 14.5 

Tectona 

grandis 0.222929936305732 9 5 2;0.8;0.5;0.9 

4 16.1 1 
Cocos 

nucifera 0.254777070063694 15 3.5 2.5;2.5;1;2.5 

5 13.5 17 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 9 4 1;3;1;5 

6 12.8 20 
Cocos 

nucifera 0.318471337579618 10 1 2.5;2.5;1;1 

7 11 21 

Gnetum 

gnemon 0.382165605095541 15 8 1;1.5;1;1 

8 6.5 1 

Cocos 

nucifera 0.254777070063694 15 3 2.5;2.5;1;2.5 

9 5.7 11 
Cocos 

nucifera 0.254777070063694 7 3 2.5;2.5;1;2.5 

10 5 11 

Artocarpus 

altilis 0.286624203821656 10 5 3;3;2;3.5 

11 2.7 23 
Artocarpus 

altilis 0.796178343949045 20 14 2;3;1.5;1.5 

12 1 6 

Ceiba 

pentandra 0.477707006369427 17 10 3;2;1.5;1.5 
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Lampiran 5. Data Vegetasi Gua Macanan  

id x y Spesies dbh height cr_depht cr_radius 

1 17 10 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 10 5 2.5;2.5;1;2.5 

2 19 10 
Tectona 
grandis 0.159235668789809 9 6 2.5;1;1;0.8 

3 19.2 10 

Tectona 

grandis 0.191082802547771 9 6 2;0.8;0.5;0.9 

4 23 9.7 

Tectona 

grandis 0.222929936305732 9.5 6 2.5;2.5;1;2.5 

5 23 9 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 9 4 1;3;1;5 

6 18 8 

Tectona 

grandis 0.191082802547771 9 4 2.5;2.5;1;1 

7 17 8 
Tectona 
grandis 0.222929936305732 7.5 4 1;1.5;1;1 

8 16 6.7 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 9 6 2.5;2.5;1;2.5 

9 15 6.7 
Tectona 
grandis 0.254777070063694 7 5 2.5;2.5;1;2.5 

10 13 4.2 

Tectona 

grandis 0.191082802547771 7 5 3;3;2;3.5 

11 12 2.7 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 8 4 2;3;1.5;1.5 

12 27 0.4 
Tectona 
grandis 0.222929936305732 9 5 3;2;1.5;1.5 

13 8 6 

Alstonia 

scholaris 0.127388535031847 7 3 3;2;1.5;1.5 
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Lampiran 6. Data Vegetasi Gua Suko  

id x y Spesies dbh height cr_depht cr_radius 

1 

3 2 

Tectona 

grandis 0.254777070063694 7.9 4 2.5;1;1;0.8 

2 
3.7 2.6 

Tectona 
grandis 0.159235668789809 9 5 2;0.8;0.5;0.9 

3 

5 3.8 

Tectona 

grandis 0.29140 9.5 4.8 4;1.3;2.5 
4 

4.8 13 

Cocos 

nucifera 0.34076 8 3 2.5;2.5;1;2.5 

5 

6 16.9 

Cocos 

nucifera 0.39809 7 3 2.5;2.5;1;2.5 
6 

8 18.2 

Cocos 

nucifera 0.191082802547771 7 3.5 2.5;2.5;1;1 

7 
5.8 5.8 

Bambusa 
sp 0.12739 5.7 4 6;1.2;1 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian  
 

                  
(a)                                                            (b) 

 

 

                    
(c)                                                             (d)   

 

Keterangan: (a) pengambilan data vegetasi Song Gobar. (b) kondisi lahan 

pertanian dimusim kemarau di Song Gobar. (c) kotoran Gelatik Jawa di sekitar 

lokasi. (d) kondisi lahan pertanian dimusim penghujan di Song Gobar. 


